22. BIDANG URUSAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

1.1. BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

1) Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan

a) Program ini didukung oleh 9 (sembilan) kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 
1. Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan Pantai;

2. Program Pemberdayaan Potensi Desa/Kelurahan ;

3. Program Pengembangan Sumber Daya Lokal Berbasis Kawasan (P2SLBK);

4. Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan SDA dan peningkatan sarana dan prasarana pedesaan;

5. Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan dan pelestarian sumber mata air (SMA) ;

6. Gelar TTG Nasional ;

7. Pendampingan pemanfaatan dan penerapan TTG kerjasama dengan Perguruan Tinggi ;

8. Pendampingan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP).
b) Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan dengan pagu sebesar Rp. 8.564.148.000,- teralisasi sebesar Rp. 8.035.410.675,- (93,83 %) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan
Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan dimaksudkan menumbuhkan kemandirian masyarakat melalui Pengurangan beban & Peningkatan kualitas hidup wong cilik serta Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat Desa. Tahun 2012 program ini melalui kegiatan yang ada pada program tersebut :

1. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan Pantai pada tahun 2012 telah melaksanakan pelatihan penguatan P2MPP Pengurus UPKu dan Pokmas yang lebih trampil di 8 Desa pada 8 Kabupaten/Kota dan tersalurkannya bantuan hibah barang berupa peralatan kerja yang mendukung pelaksanaan Penguatan P2MPP berupa: box ikan, tali gulung/perlengkapan nelayan, mesin genset,  dan jaring/peralatan penangkap ikan juga berkembangnya usaha ekonomi produktif masyarakat di 8 Desa pesisir pantai, yang sesuai dengan potensi unggulan Desa lokasi melalui 57 usaha sektor riil dan usaha kemitraan dengan 12 Pokmas (126 orang).

2. Kegiatan Pemberdayaan Potensi Desa/Kelurahan (P3D/K)pada Tahun 2012 terlaksananya pelatihan penguatan Program Pemberdayaan Potensi Desa/Kelurahan (P3D/K) Pengurus UPKu dan Pokmas yang lebih trampil di 10 Desa pada 10 Kabupaten/Kota juga tersalurkannya bantuan hibah barang berupa peralatan kerja yang mendukung pelaksanaan Penguatan P3D/K berupa: Mesin Pengrajang Serba Guna, Mesin Pengepakan, Peralatan Sablon, Mesin penggiling kedelai, Kompressor, Mesin Pompa irigasi, Mesin Jahit, mesin Pengelolah/Pencacah Sampah, Mesin Penepung, Mesin Gerindra, Bor duduk, Mesin Penggiling Kopi, Mesin Pencampur pupuk dan  Mesin Pengolah Madu (Estrad) dan berkembangnya  Bantuan Modal Usaha bagi masyarakat penerima manfaat di 10  Desa/kelurahan  melalui Usaha Simpan Pinjam yang dikelola UPKu-P3D/K kepada 158 Pokmas (896 RTM).

3. Kegiatan Program Pengembangan Sumberdaya Lokal Berbasis Kawasan (P2SLBK) tahun 2012 terlaksananya Orientasi Penguatan Program Pengembangan Sumberdaya Lokal Berbasis Kawasan bagi  Pengurus Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) dan UPKu di 18 (delapan belas) Desa pada 6 Kabupaten juga tersalurkannya bantuan hibah barang berupa peralatan kerja yang mendukung pelaksanaan Penguatan P2SLBK berupa: Alat pengelolah Pupuk Organik, Mesin Biogas, Alat/mesin Penggiling/pengelolah gaplek, Mesin Pengering, Alat Pengelolah sampah dan Mesin Biogas dan Berkembangnya  Bantuan Modal Usaha bagi masyarakat penerima manfaat (Rumah Tangga Sasaran)  melalui Usaha Simpan Pinjam (USP) yang dikelola UPKu di masing-masing desa lokasi program.

4. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dan Peningkatan Sarana dan Prasarana Perdesaan di Tahun 2012 telah terbentuk UPK Pendayagunaan Sumber Daya Alam (UPK-SDA) “SUKA MAJU” Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri sebagai lokasi pilot proyek pengelolahan Biogas dan juga terbangunnya pipa saluran gas yang menyalurkan energi biogas ke rumah penerima manfaat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan energi sehari-hari seperti untuk penerangan dan memasak.

5. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemanfaatan dan Pelestarian Sumber Mata Air (SMA) terselengggrakannya pilot project pemanfaatan sumberdaya air menjadi Mikro hidro kerjasama dengan PIBLAM Universitas Brawijaya Malang di desa Pasrujambe Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang sehingga memenuh kebutuhan masyarakat terutama untuk penerangan  listrik yang berasal dari  Mikrohidro di Desa Pasrujambe Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang sebanyak 40 (empat puluh) rumah.

6. Kegiatan Pendampingan Pemanfaatan dan Penerapan TTG dan Kerjasama dengan Perguruan Tinggi di Tahun 202 telah memberikan Bantuan / Hibah hasil Kerjasama Swakelola Rancang Bangun dengan Perguruan Tinggi (Univ. Brawijaya Malang) Tahun 2012 kepada UPKu “Restu”  Desa Ngadirejo Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang dengan memberikan bantuan 1 (satu) buah Cup Sealer sederhana (alat packing minuman gelas), 2 (dua) buah Oven Kue Besar (kapasitas 10 Kg adonan kue) dan2 (dua) buah alat Press Plastik Foot Sealer (alat press plastik untuk bungkus) untuk produksi buah lokal di desa untuk dijadikan produk minuman;

7. Kegiatan Pendampingan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) pada tahun 2012 telah membentuk SDM UPK dan Kelompok Simpan Pinjam di 508 Kec pada 29 Kabupaten/Kota dan terlatihnya 30 orang Fasilitator Kecamatan PNPM-GSC serta terlaksanakannya evaluasi kinerja fasilitator PNPM-MPd sebanyak 1162 orang.

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

1. SDM pengurus UPKu pengelola program masih rendah, sehingga motivasi untuk berkembang masih lemah;

2. Lemahnya jaringan pemasaran hasil produk-produk potensi ekonomi unggulan Desa/Kelurahan yang sebenarnya mempunyai tingkat produksi cukup tinggi namun karena ketiadaan jaringan pasar dan daya saing yang tinggi, menyebabkan proses produksi juga mengalami kendala utama.

Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

3. Diperlukan pelatihan berbagai jenis ketrampilan Teknis yang mendukung pengembangan produk unggulan dari SKPD/Instansi Terkait Kabupaten/Kota bagi lembaga-lembaga yang ada di desa/kelurahan pasca program dari Pemerintah Provinsi;

4. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara Badan/Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten dengan SKPD lainnya.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi (terkait dengan program).
· Pengelola Terbaik Program Pemberdayaan Potensi Desa/Kelurahan (P3D/K) Tahun 2012 :
1. JUARA I UPKu “Melati” UPKu-Berhasil Tingkat Provinsi Jawa Timur Desa Jabalsari Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung;
2. JUARA II UPKu “Ngudi Kaharjo” UPKu-Berhasil Tingkat Provinsi Jawa Timur Kelurahan Josenan Kecamatan Taman Kota Madiun;

3. JUARA III UPKu “Maju Lestari” UPKu-Berhasil Tingkat Provinsi Jawa Timur Desa Penambungan Kecamatan Balongbendo Kab. Sidoarjo.
· Penerimaan Penghargaan dan Tropi SIKOMPAK AWARD selaku Pembina Terbaik Nasional Kategori Perencanaan Pembangunan Desa (PPD) kepada Gubernur Jawa Timur (pada saat Rakernas PNPM di Jakarta tanggal 26 s/d 29 Maret 2012);

· Pembina dan pelaku terbaik Nasional Kategori PPD kepada Bupati Blitar dan Kepala Desa Selorejo Kec. Selorejo Kab. Blitar (pada saat Rakernas PNPM di Jakarta tanggal 26 s/d 29 Maret 2012);

· Juara Pada Kegiatan P2SLBK :
Tabel 4.59.1
Juara Kegiatan P2SLBK Tahun 2012

	4. nb
	Nama BKAD
	Lokasi
	Kejuaraan
	Keterangan

	1.
	BKAD “BERKAH TANI”
	Kab. Ngawi 

Kec. Geneng

Desa Sidorejo

Desa Klampisan

Desa Kasreman
	JUARA I P2SLBK Tahun 2012
	Lokasi P2SLBK 2009. Nama Ketua BKAD: Tri Setyo Budi H.,SPd



	2.
	BKAD “LAWU MAKMUR”
	Kab. Magetan, 

Kec. Poncol

Desa Gonggang

Desa Cileng

Desa Plangkrongan
	JUARA II P2SLBK Tahun 2012
	Lokasi P2SLBK 2010. Nama Ketua BKAD: NUR HARUN

	3.
	BKAD “TRI EKA PRAYA”
	Kab. Malang, 

Kec. Tirtoyudo

Desa Purwodadi

Desa Pujiharjo

Desa Sumbertangkil
	JUARA III P2SLBK Tahun 2012
	Lokasi P2SLBK 2005.  Nama Ketua BKAD: EDI SUWIGNYO


Sumber : Bappemas Prov. Jatim, Tahun 2012

2) Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan
a) Program ini didukung oleh 10 (sepuluh) kegiatan yang dilaksanakan meliputi Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
1. Pengembangan BUMDes ;

2. Pemberdayaan Unit Pengelola Keuangan (UPK) ;

3.  Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat (PPKM) ;

4. Pengembangan Ekonomi Kawasan dan Pengembangan Pasar Desa ;

5.  Pengembangan usaha ekonomi desa ;

6.  Optimalisasi peran dan fungsi TKPK ;

7. Unit Pengaduan Masyarakat (UPM) Program Beras Bersubsidi dan  BBM ;

8. Lomba Karya Penanggulangan Kemiskinan (Pro Poor Award) ;

9. Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Berbasis Lembaga Keuangan Mikro;

10. Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi serta Pendataan Jalan Lain menuju Kesejahteraan Rakyat (jalinkesra).
b) Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan dengan pagu sebesar Rp.19.624.560.000,00 teralisasi sebesar Rp. 18.933.118.029,00  (96,48 %) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiaran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan dimaksudkan Pengembangan usaha, perluasan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Selama Tahun 2012 hasil pelaksanaan sebagai berikut :

1. Kegiatan Pengembangan BUMDES pada tahun 2012 telah melaksanakan Rapat Koordinasi dan Orientasi Pengembangan BUMDES yang diikuti 4 Desa pada 4 Kabupaten juga terlaksananya Hibah barang guna menunjang sarana prasarana kelembagaan berupa peralatan komputer dan permodalan dan terfasilitasinya sarana usaha baru bagi masyarakat melalui unit usaha BUMDes pada 4 desa di 4 Kabupaten yaitu Kabupaten Gresik, Tulungagung, Jombang dan Pacitan;
2. Kegiatan Peningkatan Keberdayaan Masyarakat (PPKM) telah terdistribusinya hibah barang guna menunjang sarana prasarana kelembagaan dan permodalan di lokasi PPKM  berupa : i) 36 unit komputer, ii) 26 unit brankas, iii) 64 unit printer, iv) 64 unit software aplikasi Bujitu, v) 3 unit container 20 liter pada 67 UPKu di 34 Kabupaten/Kota di Jawa Timur dan juga terfasilitasinya sarana usaha bagi masyarakat melalui UPKu yang mampu menyediakan  modal usaha secara mudah, murah dan cepat dipedesaan;

3. Kegiatan Pengembangan Usaha Ekonomi Desa telah terdistribusinya Hibah Barang berupa Peralatan Komputer kepada unit usaha UED kepada 10 Kabupaten yaitu Kabupaten Banyuwangi, Jember, Probolinggo, Sumenep, Lumajang, Madiun, Lamongan, Sidoarjo, Bojonegoro dan Pamekasan dan tersedianya lembaga permodalan baru bagi masyarakat melalui unit usaha UED. 

4. Kegiatan Pemberdayaan Unit Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKu), terlaksannya Orientasi Tenaga Pendamping PPKM dan Pemberdayaan UPKu Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 dengan peserta 30 orang pendamping P-UPKu untuk 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur juga terlaksananya Evaluasi Unit Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKu) Berhasil Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 melalui Tahap Seleksi Administratif, Seleksi Aktif dan Penilaian Lapangan hingga terpilih 12 UPKu Terbaik dari total 29 UPKu peserta di Jawa Timur dan terpetakannya sejumlah 2.394 UPKu di 38 Kab/Kota se Jawa Timur;

5. Kegiatan Optimalisasi Peran dan Fungsi TKPK Provinsi Jawa Timur di Tahun 2012 Terlaksananya Rapat Koordinasi Tim Koordinasi Penanggulangan Kemsikinan Kabupaten/Kota se Jawa Timur sebanyak 1 kali, dengan peserta sebanyak 38 orang serta terinventarisnya Surat Keputusan Bupati/Walikota tentang Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) se Jawa Timur yang sesuai dengan Peraturan Presiden 15 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Dalam Negri no 42 tahun 2010, tercetaknya buku panduan TKPK yang dibagikan kepada anggota TKPK Kabupaten/Kota sebanyak 100 buku dan terevaluasinya program-program penanggulangan kemiskinan yang ada di beberapa Kabupaten/Kota, baik program penanggulangan kemiskinan yang diinisiasi oleh pemerintah pusat, provinsi, maupun kabupaten/kota;

6. Kegiatan Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi serta Pendataan Jalan Lain menuju Kesejahteraan Rakyat (jalinkesra), Progress pelaksanaan Program Jalin Kesra Bantuan RTSM dari Tahun 2010 sampai dengan 2012 telah dieksekusi sejumlah 257.869 RTSM (52,31%) dari 493.004 RTSM sasaran, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.59.2
Progress pelaksanaan Program Jalin Kesra Bantuan RTSM Tahun 2010 – 2012
	NO 
	SKPD 
	2010
	2011
	2012
	JUMLAH 

	 1. 
	DISNAK 
	32.366
	45.241
	48.273
	125.880

	 2. 
	DISTAN 
	20.325
	27.548
	26.287
	74.160

	 3. 
	DISPERINDAG 
	5.179
	7.724
	7.724
	20.627

	 4. 
	DINKOP
	1.562
	3.142
	3.142
	7.846

	 5. 
	DISKANLA 
	2.567
	5.657
	5.473
	13.697

	 6. 
	DISBUN
	37
	55
	55
	147

	 7.  
	BIRO KESRA
	7.649
	3.288
	4.575
	15.512

	 TOTAL RTSM 
	69.685
	92.655
	95.529
	257.869


Sumber : Bappemas Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Masih ada sebagian lembaga ekonomi desa (LED) yang belum bergabung dalam kelembagaan BUMDes;
· Belum optimalnya peran Tim Raskin dalam mensosialisasi program Raskin dan Belum tersedianya dana kegiatan Tim UMP Raskin Kabupaten/Kota;

· Masing-masing Unit Pengaduan Masyarakat (UPM) Penanggulangan Kemiskinan mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) pengaduan  sendiri- sendiri sehingga masih belum tersusun sistem pelaporan kepada Koordinator Kelompok Kerja Unit Pengaduan Masyarakat (UPM) dalam keanggotaan TKPK;

· Khususnya bantuan ternak kambing/domba pada Program Jalinkesra, dimana rekanan masih belum bisa sepenuhnya membantu dengan hati, seperti masih ditemukannya Kambing/Domba yang kualitasnya masih dibawah spesifikasi yang telah ditentukan dan kondisi kambing yang kurang sehat karena tata laksana holding yang tidak memadai, sehingga kambing mudah mati. Namun demikian hal ini relatif jauh berkurang dibandingkan dengan tahun 2011.
Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

· Mendorong Kabupaten untuk segera memiliki Perda tentang BUMDes;
· Mendorong Tim Raskin Kabupaten/Kota untuk sosialisasi program Raskin dan Mendorong Kabupaten/Kota untuk mengalokasi anggaran bagi Tim UMP Raskin Kabupaten/Kota;
· meningkatkan koordinasi antar anggota UPM untuk menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP)  Sistem Pengaduan Masyarakat dan kesepakatan alur pelaporanya;

· Proses eksekusi pada Program Jalin Kesra sudah dapat dimulai pada bulan April 2012, sedangkan pada tahun 2011 eksekusi baru dimulai pada bulan Agustus dan Kondisi bantuan jauh lebih baik dibanding tahun 2011, seperti ternak Kambing memiliki kualitas lebih baik meskipun masih ada beberapa Kambing/Domba yang tingginya masih  kurang dari spesifikasi, bantuan barang yang mudah busuk sudah tidak ditemukan lagi serta Komunikasi antara Satminkal, SKPD/Biro pelaksana, Pemerintah Kabupaten, Camat dan Kades lokasi Program serta pendamping semakin terjalin baik dan harmonis, sehingga pelaksanaan tahun 2012 jauh lebih kondusif;
·  Program Jalin Kesra memiliki keunggulan dibanding program-program lain dari sisi jangkauan lokasi, dimana program ini telah mampu hadir dan menyapa RTSM sampai ke pelosok-pelosok pegunungan dan kepulauan, karena nama RTSM sudah terdata meskipun hanya beberapa RTSM bantuan tetap diantar sampai titik distribusi dipelosok kampung, pegunungan maupun kepulauan. Progress pelaksanaan Program Jalin Kesra Bantuan RTSM dari Tahun 2010 sampai dengan 2012 telah dieksekusi sejumlah 257.869 RTSM (52,31%) dari 493.004 RTSM.
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi ( terkait dengan program ).

· Pasar Desa Wonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan juga meraih sebagai Juara II Pasar Desa Tingkat Nasional
· Terpilihnya 4 Pasar Desa Terbaik di Provinsi Jawa Timur :

Hadiah Lomba Pasar Desa Tingkat Provinsi Jatim sebagai berikut :

· Juara I 
:
Pasar Desa Pasar Desa Wonosari, Desa Wonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan ;

· Juara II
:
Pasar Desa Semboro, Desa Semboro, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember ;

· Juara III
:
Pasar Baru Kranji, Desa Kranji, Kecamatan Paciran,  Kabupaten Lamongan  ;

· Juara IV
:
Pasar Desa Senggol, Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.
· Data UPKu Terbaik dalam Evaluasi Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKu) Berhasil Provinsi Jawa Timur sesuai dengan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 188/618/KPTS/013/2012 tanggal 5 Nopember 2012 tentang Pemenang Lomba Karya Penanggulangan Kemiskinan (Pro Poor Award) dan Evaluasi Unit Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKu) Berhasil Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2012, sebagai berikut :
· Terbaik I
:
UPKu LAPASTEH, Desa Talang, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep;

· Terbaik II
:
UPKu BUKIT COKRO, Desa Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang; 

· Terbaik III
:
UPKu JAYA MAKMUR, Desa Wonoayu, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang;

· Terbaik IV
:
UPKu LUMINTU, Desa Kebonagung, Kecamatan Rengel, Kabupaten Tuban;

· Terbaik V
:
UPKu LESTARI MULYA, Desa Penggung, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan;

·  Terbaik VI
:
UPKu HARAPAN KITA, Desa Mojokusumo, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto;

· Terbaik VII
:
UPKu WAHANA SEJAHTERA, Kelurahan Wates, Kecamatan Magersari, Kota Mojokerto; 

· Terbaik VIII
:
UPKu SEJAHTERA, Kelurahan Tompokersan, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang;

·  Terbaik IX
:
UPKu MEKAR ARUM, Desa Joketro, Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan;

·  Terbaik X
:
UPKu DADI MULYO, Desa Gondang, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri; Kabupaten Banyuwangi diberikan Penghargaan di Bidang Pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil; Kabupaten Sidoarjo diberikan penghargaan di Bidang Bantuan dan Perlindungan Sosial;
Kota Surabaya diberikan penghargaan di Bidang Pemberdayaan Masyarakat.

· Terpilihnya 1 terbaik untuk Kategori Lembaga Non Pemerintah yang diberikan kepada BMT-MMU Sidogiri, Kec. Kraton, Kab. Pasuruan.

· Terpilihnya 1 terbaik untuk Kategori Perorangan yang diberikan kepada Siti Ruqoyah dari Kota Kediri

3) Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Desa
a) Program ini Program ini didukung oleh 12 (Dua Belas) Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
1. Pengembangan Keswadayaan Masyarakat Desa/Kelurahan (Community Capasity Building) ;

2. Program Pengembangan Wilayah Terpadu Antar Desa (PWTAD) ;

3. Lomba Desa/Kelurahan dan Pemberdayaan Masyarakat Berhasil ;

4. Pengembangan labsite dan implementasi serta pendampingan Sistem Manajemen Pembangunan Partisipatif (SMPP) ;

5. Model Pemberdayaan Penyandang Cacat ;

6. Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat dan Gelar Karya Pemberdayaan Masyarakat ;

7. Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka mendukung kegiatan Posyandu, PMT-AS dan PSN-Demam Berdarah ;

8. Pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat ;

9. Penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat pondok pesantren ;

10. Penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat sekitar hutan;

11. Penyebarluasan informasi tentang pembangunan yang berwawasan pemberdayaan masyarakat ;

12. Perencanaan, pengendalian dan evaluasi program pemberdayaan masyarakat. 

b) Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Desa dengan pagu sebesar Rp. 8.526.801.000,00 teralisasi sebesar Rp. 7.336.689.871,00 (86,04 %) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program bertujuan untuk Pemberdayaan Masyarakat berbasis pada modal sosial dan budaya lokal, penanggulangan masalah sosial serta budaya lokal, Selama Tahun 2012 program ini melalui kegiatan yang ada pada program tersebut:

1. Telah dibentuk 5 lembaga Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) sebanyak 15 desa yang berkedudukan di Kecamatan pada 5 Kabupaten yaitu Kab. Madiun,Biltar, Jember, Pacitan dan Tulungagung, sebagai lembaga Penerima Hibah dan Pengelola Program PWTAD dan terbentuk 54 Kelompok Masyarakat (Pokmas) dan 728 orang Rumah Tangga Hampir Miskin (RTHM) sebagai penerima manfaat program;

2. Penyaluran Hibah Barang melalui 27 Pokmas kepada 177 orang penerima manfaat Rumah Tangga Hampir Miskin (RTHM) guna peningklatan Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif pada 5 Kabuapten yaitu kab. Blitar, Sampang, Pamekasan, Lumajang dan Kota Blitar pada program kegiatan pendampingan sistem manajemen pembangunan partisipatif (SMPP);

3. Terselenggaranya pameran/gelar karya pembangunan pada acara peringatan Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat IX dan HKG PKK  ke 40 Tingkat Nasional Tahun 2012  di Kab. Sidoarjo  telah dapat dipromosikan  antara lain produk unggulan dari UMKM binaan SKPD dan TP PKK se Jawa Timur pada jajaran Nasional.

d) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi ( terkait dengan program ).

1. Pemenang Lomba Desa Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 :

· Pemenang I
: Desa Sumbertangkil, Kec. Tirtoyudo, Kab. Malang

· Pemenang II  
 : Desa Jeruk, Kec. Bandar, Kab. Pacitan

· Pemenang III
 : Desa Plangkrongan, Kec. Poncol, Kab. Magetan

· Pemenang IV
: Desa Ngepeh, Kec. Saradan, Kab. Madiun
2. Pemenang Lomba Kelurahan Tingkat Provinsi Jawa Timur Thn. 2012 :

· Pemenang I
: Kel. Nambangan Kidul, Kec. Manguharjo, Kota Madiun
· Pemenang II
: Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri
· Pemenang III
: Kel. Semolowaru, Kec. Sukolilo, Kota Surabaya
· Pemenang IV
:
Kel.Tisnonegaran, Kec. Kanigaran, Kota Probolinggo

3. Juara II Perlombaan Kelurahan Tingkat Nasional Tahun 2012 Kelurahan Nambangan Kidul, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun.
4) Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintahan Desa 

a) Program ini didukung oleh 5 ( Lima ) Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

1. Sistem informasi Pendayagunaan Profil Desa dan Kelurahan ;

2. Pemberdayaan dan Pelatihan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM);

3. Pengembangan Desa Mandiri berbasis Kawasan Perdesaan ;

4. Peningkatan sistem dan jaringan informasi pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan ;

5. Pendidikan Kemasyarakatan dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan kualitas masyarakat desa/kelurahan (PKPKM) ;

b) Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa dengan pagu sebesar Rp. 5.046.491.000,00 teralisasi sebesar Rp. 4.888.828.859,00 (96,88 %)  secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilannya dapat dilihat pada lampiaran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program bertujuan untuk penguatan tata kelola kelembagaan pemberdayaan masyarakat dan mewujudkan transparansi, akuntabilitas serta kemandirian masyarakat., Selama Tahun 2012 program ini melalui kegiatan yang ada pada program tersebut:

1. Terbentuknya Pokja 38 Kabupaten/Kota dan 641 Desa serta Kelurahan di Jawa Timur dan Tersosialisasinya Tool Pengisian Data melalui Website www.prodeskel-pmd.web.id ke 38 Pokja Kabupaten/Kota serta terlatihnya Pokja Desa dan Kelurahan melalui Bimtek di 32 Kab/Kota dan 641 desa dan kelurahan sehingga teridentifikasi Klasifikasi dan Tipologi Desa dan Kelurahan;
2. Pada bulan Pebruari 2012 dilakukan identifikasi lokasi terhadap 32 Desa yang telah menerima hibah PKPKM pada tahun 2010 dan hingga saat ini masih aktif serta menunjukkan perkembangan, baik dari segi jumlah pokmas ataupun jumlah dana. Selain pertimbangan tersebut juga didasari penilaian oleh tim pendamping dengan kriteria antara lain pelaksanaan program hingga tahun 2012, keaktifan SDM pengurus UPKu, komunikasi pendampingan, dan prestasi UPKu. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut dipilih 12 UPKu di 12 Kabupaten/Kota.

3. Pada bulan April dilaksanakan Rapat Koordinasi Kelembagaan Bapemas Prov. Jatim dengan peserta dari Bapemas dan Pemdes 38 Kabupaten/Kota. Rakor ini bertujuan untuk sinkronisasi kebijakan dan Program/Kegiatan Bidang Pemberdayaan Kelembagaan dan Pelatihan terkait dengan strategi/upaya penguatan kelembagaan masyarakat Desa/Kelurahan, serta penegasan peran dan fungsi Pemerintahan Desa/Kelurahan serta UPKu dalam penguatan lembaga kemasyarakatan.

4. Pelatihan KPM dengan peserta 300 orang dari 12 Kabupaten/Kota, yang terdiri dari kelompok masyarakat nelayan, peternakan, pertanian, pedagang dan pengrajin. Pelatihan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk memperkuat kelembagaan dan meningkatkan wawasan pokmas dalam mengembangkan usahanya terkait dengan mesin/peralatan. 

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

1. Belum semua Pemerintah Kabupaten/Kota menyadari pentingnya data Profil Desa dan Kelurahan sebagai Data Primer untuk acuan perencanaan program/kegiatan pembangunan masyarakat dan wilayah;

2. Diperlukan standarisasi isi/konten web tiap SKPD agar sesuai dengan UU RI No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;

3. KPM mempunyai peran strategis dalam percepatan pemberdayaan masyarakat. Namun demikian SDMnya belum memenuhi kualifikasi;

Solusi yang akan dilaksanakan :

1. Sosialisasi secara terus menerus dilakukan untuk penyusunan dan pemanfaatan data profil desa dan kelurahan melalui website dan Pelatihan akan terus dilaksanakan di provinsi maupun di Kabupaten/Kota melalui Bimtek;

2. Berkaitan dengan  standarisasi isi / konten web SKPD yang mengacu pada UU RI No. 14 tahun 2008, maka menunggu arahan dan petunjuk lebih lanjut dari PPID Provinsi Jawa Timur;

3. Meningkatkan kualitas SDM baik secara teknis maupun operasional;

4. Melakukan koordinasi dan sinergi peran KPM di Jawa Timur.
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